
ABSTRAK 

 Salah satu yang terpenting dan harus dihadapi oleh manajer keuangan terkait dengan 

kelangsungan operasi perusahaan adalah keputusan pendanaan. Manajer harus mampu mengumpulkan 

dana, baik dana dari dalam perusahaan maupun dana dari luar perusahaan secara efisien. Kebutuhan akan 

modal sangat penting dalam membangun dan menjamin kelangsungan suatu perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus menentukan berapa besarnya modal yang dibutuhkan untuk memenuhi atau membiayai 

kegiatan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh likuiditas, profitabilitas, 

ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2012-2016. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 35 sampel dengan outlier data sebanyak 4 

data, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 31 sampel yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling. Dalam menganalisis pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen 

digunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas 

berpengaruh terhadap struktur modal. Sedangkan variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur 

aktiva, dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 
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ABSTRACT 

 One of the most important and must be faced by finance manager in relation to continuity of 

company’s operation is a funding decision. Managers must be able to raise funds, either funds from 

within the company or funds from outside the company efficiently. Capital needs are very important in 

building and ensuring the sustainability of a company. Therefore, the company must determine how much 

capital is needed to meet or finance its business activities. This study aims to analize the effect of 

liquidity, profitability, firm size, asset structure, and sales growth on capital structure. The population in 

this study are all mining companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) period 2012-2016. The 

number of samples in this study is 35 samples outlier data as much as 4 data, so the number of samples in 

this study is 31 samples selected using purposive sampling method. We use multiple linier regression to 

identify the influence of independent variables on dependent variable. The result of the analysis showes 

that variable liquidity have an effect on capital structure. While variable profitability, firm size, asset 

structure, and sales growth didn’t have an effect on capital structure. 
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